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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of preparation of Indonesian independence 

on the 5th grade students of SDIT MTA Gemolong in 2017 by applying Number Heads Together learning model. 

The type of this research is Classroom Action Researches (CAR) that consist that three cycles, each cycles consist 

of two meets with each consist of planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this research is the 

5thgrade amount 26 students, consist of 16 males and 10 females. The techniques of collecting data are 

observation, interview, test, and documentation. Data validity technique is tasted by using data content. The 

technique of analysis data used anteractive analysis model which have three components, they are data reduction, 

data display, and conclusion. The conclussion is the application of Number Heads Together learning model can 

improves the concept understanding of preparation of Indonesian independence in the 5th grade students of SDIT 

MTA Gemolong in 2017.  

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep persiapan kemerdekaan 

Indonesia pada siswa kelas V SDIT MTA Gemolong tahun 2017 melalui penerapan model pembelajaran Number 

Heads Together. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga 

siklus, pada setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 26 siswa, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 10 

siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik 

uji validitas menggunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang 

terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Simpulan penelitian ini adalah bahwa penerapan model pembelajaran Number Heads Together dapat mening-

katkan pemahaman konsep persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SDIT MTA Gemolong tahun 

2017. 

Kata kunci: pemahaman konsep, persiapan kemerdekaan Indonesia, model pembelajaran Number Heads 

Together 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meru-

pakan satu bidang kajian yang diberikan da-

lam pendidikan formal sejak bangku sekolah 

dasar untuk mendukung ketercapaian tujuan 

pendidikan nasional Indonesia (Siska, 2016: 

12). Pendidikan IPS adalah seleksi dari disi-

plin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta ke-

giatan dasar manusia yang diorganisasikan 

dan disajikan secara ilmiah dan psikologis un-

tuk tujuan pendidikan (Sapriya, 2016: 11). Tu-

juan mata pelajaran diungkapkan oleh Siska, 

yaitu bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

menjadi warga negara yang baik berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945 (2016: 9). IPS lebih 

mengarah untuk persiapan siswa dalam ber-

partisipasi dalam masyarakat, agar mengeta-

hui peran diri baik dalam lingkungan keluarga 

maupun masyarakat, dapat mengetahui peran-

an orang lain, serta dapat memerankan peran-

an orang lain, dan siap untuk menerima ben-

tuk apapun yang diberikan masyarakat. Oleh 

karena itu, pelajaran IPS penting untuk dipe-

lajari. Badan Standar Nasional Pendidikan 

(2006) menyatakan bahwa untuk kelas V SD 

ruang lingkup bahan kajian IPS meliputi as-

pek sebagai berikut: (1) Tokoh-tokoh Sejarah 

Hindu-Budha dan Islam, (2) Keragaman, Ke-

nampakan dan Pembagian Wilayah Waktu di 

Indonesia, (3) Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya di Indonesia, (4) Usaha dan Kegiatan 

Ekonomi di Indonesia, (5) Perjuangan Mela-

wan Penjajahan, (6) Perjuangan Mempersiap-

kan Kemerdekaan Indonesia.  

Berdasarkan ruang lingkup IPS yang 

telah dipaparkan dari Badan Standar Nasional 

Pendidikan, maka konsep dasar mengenai per-

siapan kemerdekaan Indonesia termasuk da-

lam aspek keenam, yaitu tentang perjuangan 
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dalam mempersiapkan kemerdekaan Indone-

sia. Konsep dasar tersebut membahas menge-

nai berbagai usaha yang dilakukan rakyat In-

donesia dalam mencapai kemerdekaan. Me-

nurut Bloom, cakupan hasil belajar adalah ke-

mampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Suprijono mengungkapkan, domain kognitif 

adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 

comprehension (contoh, pemahaman, mering-

kas, menjelaskan), application (menerapkan), 

analysis (menguraikan, menentukan hubung-

an), synthesis (merencanakan, mengorganisa-

sikan, membentuk bangunan baru), dan eva-

luation (menilai)  (Suprijono, 2010: 6).  

Sardiman mengungkapkan, pemaham-

an dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 

pikiran, harus mengerti maksud dan implikasi 

serta aplikasi-aplikasinya sehingga siswa da-

pat memahami suatu situasi (2014: 43). Tanpa 

adanya pemahaman yang baik, siswa akan ku-

rang mampu dalam memahami materi pela-

jaran yang disampaikan oleh guru. Menurut 

Sagala (2014: 71), konsep merupakan suatu 

defisini dari pemikiran seseorang atau seke-

lompok orang yang melahirkan produk penge-

tahuan yang meliputi prinsip, hukum, dan teo-

ri. Konsep digunakan untuk menjelaskan dan 

meramalkan, yang diperoleh dari fakta, peris-

tiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan 

berpikir abstrak. Sehingga dapat ditarik ke-

simpulan bahwa pengertian dari pemahaman 

konsep adalah suatu kemampuan siswa untuk 

menangkap makna atau memahami dan me-

nguasai informasi serta mampu menerjemah-

kan kembali dengan kata-kata mereka sendiri. 

Informasi-informasi tersebut dikelola dan di-

generalisasikan untuk menjelaskan apa yang 

telah diperoleh dari fakta, peristiwa, mau-pun 

pengalaman. Tanpa adanya pemahaman yang 

baik, siswa akan kurang mampu dalam mema-

hami materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Pembelajaran akan lebih bermakna dan 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai apa-

bila siswa telah memiliki pemahaman konsep 

pada suatu materi pelajaran.  

Sejauh ini, pemahaman konsep per-

siapan kemerdekaan Indonesia pada siswa ke-

las V Sekolah Dasar Islam Terpadu Majelis 

Tafsir Al-Qur’an (SDIT MTA) Gemolong ma-

sih rendah. Penulis melaksanakan uji pra-

tindakan terhadap siswa kelas V SDIT MTA 

Gemolong pada tanggal 14 Maret 2017. Dari 

uji pratindakan diperoleh nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia sis-

wa kelas V SDIT MTA Gemolong dari 26 sis-

wa, yang terdiri dari 16 siswa laki-laki, dan 10 

siswa perempuan dengan nilai Kriteria Ketun-

tasan Minimal (KKM) 72, diperoleh hasil pe-

mahaman konsep persiapan kemerdekaan In-

donesia masih rendah. Rincian nilai tersebut 

yaitu sebanyak 6 siswa memperoleh nilai 30-

39; 6 siswa memperoleh nilai 40-49; 6 siswa 

memperoleh nilai 50-59; 3 siswa memperoleh 

nilai 60-69; 4 siswa memperoleh nilai 70-79; 

dan 1 siswa memperoleh nilai pada rentang 

80-89. Data tersebut menunjukkan bahwa pe-

mahaman konsep persiapan kemerdekaan In-

donesia siswa kelas V SDIT MTA Gemolong 

masih tergolong rendah, karena diperoleh ha-

sil hanya 11,5% siswa yang dapat mencapai 

nilai KKM. Dampak yang timbul apabila pada 

materi persiapan kemerdekaan Indonesia ti-

dak ditingkatkan adalah moral siswa menjadi 

rendah, hal tersebut dapat dilihat dari perilaku 

siswa sehari-hari yang kurang menghargai ja-

sa para pahlawan. Selain itu akan berdampak 

pada pemahaman materi selanjutnya, yaitu 

mengenai proklamasi kemerdekaan, siswa 

akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi selanjutnya apabila siswa tidak me-

mahami materi mengenai persiapan kemerde-

kaan Indonesia. 

Selain uji pratindakan, penulis telah 

melaksanakan wawancara dan observasi ter-

hadap guru kelas dan siswa kelas V SDIT 

MTA Gemolong. Berdasarkan hasil wawan-

cara dan observasi diperoleh beberapa penye-

bab rendahnya tingkat pemahaman konsep 

siswa tentang materi persiapan kemerdekaan 

Indonesia, yaitu: 1) pada saat menerima ma-

teri, siswa lebih banyak mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru, 2) siswa kurang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan ku-

rang memperhatikan apa yang dijelaskan oleh 

guru, sehingga siswa menjadi pasif, 3) ku-

rangnya inovasi dalam kegiatan pembelajar-

an, sehingga siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran karena guru lebih se-

ring menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi, 4) adanya anggapan 

dari siswa bahwa IPS adalah mata pelajaran 

yang mudah, sehingga siswa kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran, padahal pada 

kenyataannya hasil belajar siswa rendah. 
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Dari penjabaran permasalahan di atas, 

penulis memberikan solusi yaitu dengan me-

nerapkan inovasi baru dalam melakukan ke-

giatan pembelajaran, yaitu dengan mengguna-

kan model yang melibatkan siswa agar ikut 

aktif dalam pembelajaran, yaitu model pem-

belajaran Number Heads Together (NHT). 

Model pembelajaran ini merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dalam pelaksanaan-

nya dilakukan secara berkelompok yang se-

tiap anggotanya harus bertanggung jawab atas 

tugas kelompoknya, sehingga antara siswa 

yang satu dengan siswa yang lain tidak ada pe-

misahan dalam satu kelompok untuk saling 

memberi dan menerima (Shoimin, 2014: 108). 

Model  Number Heads Together dapat mem-

berikan kesempatan kepada siswa untuk sa-

ling bertukar informasi untuk mempertim-

bangkan jawaban yang tepat dengan kerja sa-

ma antar siswa. Penggunaan model tersebut 

membuat siswa dapat ikut terlibat secara aktif 

dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih me-

narik serta tidak membosankan. Hal tersebut 

membuat siswa akan lebih mudah untuk me-

nyerap dan memahami materi karena siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan. Siswa diberi 

kebebasan untuk mengungkapkan pendapat, 

jawaban, ide, serta gagasannya dari soal yang 

telah diberikan oleh guru. 

Penggunaan model Number Heads To-

gether ini memiliki tujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling ber-

bagi gagasan dan mempertimbangkan jawab-

an yang paling tepat. Selain itu juga untuk me-

ningkatkan kerja sama siswa (Huda, 2013: 

203). 

Langkah-langkah penggunaan model 

Number Heads Together menurut Shoimin 

(2014: 108) adalah (1) Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapatkan nomor yang berbeda, 

(2) guru memberikan tugas dan masing-ma-

sing kelompok mengerjakan tugas yang dibe-

rikan oleh guru, (3) setiap kelompok mendis-

kusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakan/ 

mengetahui jawaban yang benar, (4) guru me-

manggil salah satu nomor siswa dan nomor 

yang dipanggil keluar dari kelompoknya me-

laporkan atau menjelaskan hasil kerja sama 

mereka, (5) tanggapan dengan teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain, (6) kesimpulan. 

Dari penjabaran di atas, penulis ber-

anggapan bahwa model Number Heads To-

gether sangat sesuai untuk meningkatkan pe-

mahaman konsep persiapan kemerdekaan In-

donesia. Hal tersebut sesuai dengan hasil pe-

nulisan dari saudari Anisah Rahmawati (2014) 

dalam skripsinya “Peningkatan Hasil Belajar 

IPA Tentang Jenis-jenis Tanah melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads 

Together (NHT) Berbasis Eksperimen bagi 

Siswa Kelas V Semester 2 SDN Sugihan 02 

Tahun 2012/2013” yang menyimpulkan 

bahwa hasil penelitian tindakan kelas yang 

telah dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT da-

lam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

hasil belajar materi jenis-jenis tanah pada sis-

wa kelas V SDN Sugihan 02 Tahun 2012/ 

2013. Peningkatan tersebut terbukti dengan 

ketuntasan klasikal hasil tes pada prasiklus ha-

nya sebesar 43,75% dengan nilai rata-rata 

68,25, pada siklus I mengalami peningkatan 

menjadi 72,5 dengan persentase klasikal 

68,75%, dan pada siklus II naik lagi menjadi 

78,75 dengan persentase klasikal 87,5% 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 

SDIT MTA Gemolong pada semester II tahun 

pelajaran 2016/2017, dilaksanakan selama 7 

bulan. Penelitian ini dimulai pada bulan 

Januari 2017 sampai bulan Juli 2017. Subjek 

penelitian adalah guru dan siswa kelas V 

SDIT MTA Gemolong yang berjumlah 26 

siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 

10 siswa perempuan. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu nilai pemahaman konsep persiapan 

kemerdekaan Indonesia, nilai aktivitas siswa, 

nilai kinerja guru, dan data wawancara pene-

liti dengan siswa dan guru kelas V SDIT MTA 

Gemolong. Sumber data primer dalam pene-

litian ini adalah hasil tes dan observasi siswa 

dan guru kelas V SDIT MTA Gemolong Ta-

hun 2017.Sumber data sekunder penelitian 

meliputi hasil observasi dan dokumentasi ter-

hadap pembelajaran yang meliputi observasi 

kinerja guru, aktivitas siswa, dan efektivitas 

penggunaan model Number Heads Together. 

Data sekunder tersebut digunakan untuk men-

dukung data primer. 
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Teknik pengumpulan data yang digu-

nakan dalam penelitian ini yaitu: observasi, 

wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik uji 

validitas data yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah validitas isi. Teknik analisis da-

ta yang digunakan dalam penelitian ini meng-

gunakan analisis interaktif yang terdiri dari ti-

ga komponen yaitu: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 

2015: 337). 

 

HASIL 

Sebelum melaksanakan tindakan da-

lam pembelajaran, dilakukan pretest, wawan-

cara dan observasi. Berdasarkan hasil pretest 

terhadap siswa kelas V, didapatkan nilai pe-

mahaman konsep persiapan kemerdekaan In-

donesia siswa kelas V. Nilai rata-rata yang di-

peroleh siswa kelas V SDIT MTA Gemolong 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Data frekuensi nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan 

Indonesia siswa pratindakan 
No Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 

1. 30-39 6 23,08 

2. 40-49 6 23,08 

3. 50-59 6 23,08 

4. 60-69 4 15,38 

5. 70-79 3 11,54 

6. 80-89 1 3,85 

 

Berdasarkan data nilai di atas, dapat 

dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas V 

belum mencapai nilai kriterian ketuntasan mi-

nimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 72. 

Siswa yang mendapatkan nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia di 

bawah 72 (KKM) yaitu sebanyak 23 siswa 

atau sebesar 88,5% dan siswa yang  dapat 

mencapai nilai 72 (KKM) yaitu 3 siswa atau 

sebesar 11,5%. Selain itu capaian nilai rata-ra-

ta kelas pada pretest masih rendah, hanya se-

besar 50,6. 

Setelah kegiatan pembelajaran IPS 

terutama materi persiapan kemerdekaan Indo-

nesia menggunakan model Number Heads To-

gether terjadi peningkatan skor, baik nilai pe-

mahaman konsep persiapan kemerdekaan In-

donesia, aktivitas siswa maupun skor kinerja 

guru.  

Hasil pelaksanaan tindakan pada si-

klus I, siswa yang berhasil mencapai nilai le-

bih dari atau sama dengan KKM ada 7 siswa 

atau 26,92%, sedangkan yang belum men-

capai KKM berjumlah 19 siswa atau 73,08%. 

Nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 

63,08. Peningkatan nilai pemahaman konsep 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2. Data frekuensi nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan 

Indonesia Siklus I 
No Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 

1 40-49 1 3,85 

2 50-59 10 38,46 

3 60-69 5 19,23 

4 70-79 5 19,23 

5 80-89 5 19,23 

 

Dari hasil nilai rata-rata pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia pa-

da siklus I mengalami peningkatan tetapi per-

sentase ketuntasan klasikal baru mencapai 

26,92%. Presentase tersebut masih sangat 

jauh dari apa yang ditargetkan peneliti pada 

indikator kinerja yaitu 80% dari jumlah siswa 

kelas V. Dengan demikian tindakan perlu di-

lanjutkan ke siklus II.  

Pada tindakan siklus II, terjadi pening-

katan persentase ketuntasan kla-sikal dalam 

pembelajaran pemahaman konsep persiapan 

kemerdekaan Indonesia. Persentase ketuntas-

an klasikal mencapai 53,85%. Data tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Data frekuensi nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan 

Indonesia Siklus II 
No Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 

1. 50-59 1 3,85 

2. 60-69 8 30,77 

3. 70-79 9 34,61 

4. 80-89 6 23,08 

5. 90-99 2 7,69 
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Data pada siklus II menunjukkan bah-

wa siswa yang mampu mencapai nilai 72 

(KKM) adalah sebanyak 14 siswa atau sebesar 

53,85% sedangkan siswa yang belum mampu 

mencapai nilai 72 (KKM) sejumlah 12 siswa 

atau 46,15%. Nilai rata-rata kelas yang di-

peroleh juga mengalami peningkatan, yaitu 

73,75. 

Dari hasil nilai rata-rata pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia pa-

da siklus II mengalami peningkatan tetapi pre-

sentase ketuntasan klasikal Belum dapat men-

capai indikator kinerja yaitu 80% dari jumlah 

siswa kelas V. Dengan demikian tindakan per-

lu dilanjutkan ke siklus III. 

Pada tindakan siklus III, terjadi pe-

ningkatan persentase ketuntasan klasikal da-

lam pembelajaran pemahaman konsep per-

siapan kemerdekaan Indonesia. Peresentase 

ketuntasan klasikal mencapai 92,31%. Data 

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Data frekuensi nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan 

Indonesia Siklus III 
No Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 

1. 70-79 12 46,15 

2. 80-89 11 42,31 

3. 90-99 3 11,54 

 

Data pada siklus III menunjukkan bah-

wa siswa yang mampu mencapai nilai 72 

(KKM) adalah sebanyak 24 siswa atau sebesar 

92,31% sedangkan siswa yang belum mampu 

mencapai nilai 72 (KKM) sejumlah 2 siswa 

atau 7,69%. Nilai rata-rata kelas yang diper-

oleh juga mengalami peningkatan, yaitu 80. 

Dari hasil nilai rata-rata pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia pa-

da siklus III mengalami peningkatan dan pre-

sentase ketuntasan klasikal telah mencapai in-

dikator kinerja yaitu 80% dari jumlah siswa 

kelas V. Dengan demikian tidak perlu di-

lakukan tindakan siklus selanjutnya. 

 

PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-

ketahui bahwa ada peningkatan nilai pema-

haman konsep persiapan kemerdekaan Indo-

nesia antara lain: (1) Data nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia pra-

tindakan, siswa yang mendapat nilai di bawah 

72 (KKM) yaitu sebanyak 23 siswa atau se-

besar 88,5% dan siswa yang dapat mencapai 

nilai  72 (KKM) hanya sebanyak 3 siswa atau 

11,5%. (2) Data nilai pemahaman konsep per-

siapan kemerdekaan Indonesia siklus I, siswa 

yang mendapat nilai dibawah 72 (KKM) yaitu 

sebanyak 19 siswa atau 73,08% dan siswa 

yang sudah dapat mencapai nilai 72 (KKM) 

hanya sebanyak 7 siswa atau 26,92%. (3) Data 

nilai pemahaman konsep persiapan kemerde-

kaan Indonesia siklus II, siswa yang mendapat 

nilai di bawah 72 (KKM) yaitu sebanyak 12 

siswa atau 46,15% dan siswa yang sudah 

mendapat nilai 72 (KKM) hanya sebanyak 14 

siswa atau 53,85%. (3) Data nilai pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia si-

klus III, siswa yang mendapat nilai di bawah 

72 (KKM) sebanyak 2 siswa atau 7,69%, dan 

siswa yang dapat mencapai nilai 72 (KKM) 

sebanyak 24 siswa atau 92,31%. Hal ini me-

nunjukkan bahwa hasil tindakan siklus III su-

dah mencapai target indikator kinerja yang 

telah ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 

80%. Berdasarkan hal tersebut, tindakan dapat 

dihentikan di siklus III. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

dilaporkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep persiapan kemerdekaan Indonesia me-

lalui model Number Heads Together dalam 

setiap tindakan. Ketuntasan siswa dari pratin-

dakan ke siklus I meningkat sebesar 15,42%. 

Kemudian dari siklus I ke siklus II meningkat 

sebesar 26,93%. Dari siklus II ke siklus III 

meningkat sebesar 38,46%. Hal tersebut ter-

jadi karena pada pratindakan belum mene-

rapkan model Number Heads Together, kemu-

dian diterapkan model Number Heads To-

gether dalam pembelajaran pada tiap siklus-

nya. 

Kinerja guru meningkat dari siklus I 

dengan perolehan nilai 74,55 menjadi 86,16 

pada siklus II, dan meningkat kembali pada si-

klus III menjadi 88,84. Peningkatan kinerja 

guru tersebut tejadi karena dalam proses pem-

belajaran guru sudah memenuhi aspek-aspek 

dalam kriteria penilaian. 

Aktivitas siswa selama proses pembe-

lajaran meningkat. Pada siklus I memperoleh 

skor 2,11, meningkat pada siklus II menjadi 

2,77, dan pada siklus III meningkat menjadi 

3,19. Peningkatan tersebut terjadi karena de-
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ngan penggunaan model Number Heads To-

gether, siswa menjadi lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran dan lebih 

memperhatikan guru.  

Peningkatan selisih nilai yang signi-

fikan dari siklus I, siklus II, dan siklus III ter-

sebut diiringi dengan peningkatan kinerja gu-

ru, aktivitas siswa, dan nilai pemahaman kon-

sep persiapan kemerdekaan Indonesia selama 

proses pembelajaran. Jadi, melalui penerapan 

model Number Heads Together dapat mening-

katkan pemahaman konsep persiapan kemer-

dekaan Indonesia yang juga diiringi dengan 

peningkatan kinerja guru dan aktivitas siswa 

pada tiap siklusnya. 

Peningkatan pemahaman konsep per-

siapan kemerdekaan Indonesia dapat terjadi 

karena penerapan model Number Heads To-

gether yang melibatkan siswa untuk aktif da-

lam kegiatan pembelajaran sehingga pem-

belajaran menjadi lebih bermakna. Seperti 

yang telah diungkapkan oleh Huda, penggu-

naan model Number Heads Together ini me-

miliki tujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling berbagi gagasan 

dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat, selain itu juga untuk meningkatkan ker-

ja sama siswa (2013: 203). Shoimin (2014: 

108) mengungkapkan, model Number Heads 

Together memiliki beberapa kelebihan, di-

antaranya adalah (1) setiap murid menjadi le-

bih siap, (2) siswa dapat melaksanakan disku-

si dengan sungguh-sungguh, (3) murid yang 

pandai dapat mengajari murid yang kurang 

pandai, (4) terjadinya interaksi secara intens 

antarsiswa dalam menjawab soal, (5) tidak 

ada murid yang mendominasi dalam kelom-

pok karena ada nomor yang membatasi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam tiga siklus, maka da-

pat diambil kesimpulan bahwa penerapan mo-

del Number Heads Together dapat meningkat-

kan pemahaman konsep persiapan kemerde-

kaan Indonesia pada siswa kelas V SDIT MTA 

Gemolong tahun 2017. Peningkatan pema-

haman konsep persiapan kemerdekaan Indo-

nesia terjadi mulai dari pratindakan, siklus I, 

siklus II, sampai siklus III. Tingkat ketuntasan 

klasikal pada pratindakan sebanyak 3 siswa 

atau sebesar 11,5%. Pada siklus I ketuntasan 

klasikal sebesar 7 siswa atau sebesar 26,92% 

dari 26 siswa. Sedangkan pada siklus II ketun-

tasan klasikal sebanyak 14 siswa atau sebesar 

53,85% dari 26 siswa. Pada siklus III ketun-

tasan klasikal sebanyak 24 siswa atau 92,31%. 
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